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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (clasroom action research) 

yang meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksaan, tahap observasi, dan tahap refleksi 

yang dilaksanakan di SMAN 11 Sidrap bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik melalui penerapan model pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 11 

Sidrap tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 20 orang peserta didik. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing berlangsung 4 kali pertemuan dan setiap 
siklus dilaksanakan tes akhir siklus. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

observasi dan tes hasil belajar. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa hasil belajar lingkaran peserta 
didik kelas XI MIPA 2 SMAN 11 Sidrap mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

melalui penerapan model pembelajaran diskursus multy reprecentacy. Ini dapat dilihat dari 

(a) hasil belajar pada siklus I jumlah peserta didik yang tuntas hanya 9 orang dengan skor 

rata-rata 74,50 dan pada siklus II meningkat jumlah peserta didik yang tuntas belajar yaitu 
17 orang dengan skor rata-rata 82,00 (b) meningkatnya presentase ketuntaan belajar 

operasi aljabar peserta didik yaitu 45,0% pada siklus I meningkat menjadi 85,0% pada 

siklus II. (c) meningkatnya rata-rata aktivitas belajar peserta didik dari siklus I sampai 
siklus II. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar lingkaran peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 11 Sidrap dengan penerapan 

model pembelajaran diskursus multy reprecentacy. 

Kata kunci: Hasil Belajar Lingkaran, Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika sebagai salah satu ilmu 

dasar memegang peranan penting dalam 

mempercepat penguasaan ilmu dan teknologi. 

Hal ini disebabkan karena matematika 

merupakan sarana berpikir untuk 

menumbuhkembangkan cara berpikir logis, 

sistematis dan kritis. Ini berarti bahwa sampai 

batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh 

setiap orang, khususnya di kalangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pendidikan baik penerapannya maupun pola 

pikirnya. Konsep pendidikan telah tereduksi 

menjadi pengajaran, dan pengajaran 

menyempit menjadi kegiatan di kelas. 

Sementara yang berlangsung di kelas tak lebih 

dari kegiatan guru mengajar peserta didik 

dengan target kurikulum. Melihat kenyataan 

ini, dunia pendidikan harus memberikan 

perhatian pada aspek kultural dan ekologi, 
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bukannya berfokus pada pengajaran kognitif 

dan pelatihan keterampilan teknis. Dengan 

ungkapan lain, bagaimana kemudian mengatasi 

krisis kemanusiaan, termasuk persoalan krisis 

makna hidup. Oleh karena itu, kita 

membutuhkan sesuatu yang dapat membantu 

peserta didik menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, mengembangkan rasa percaya 

diri, dan membentuk hubungan positif. 

Matematika sebagai sarana dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis yang 

sangat diperlukan, terutama dalam menghadapi 

perubahan-perubahan yang ditimbulkan oleh 

kemajuan teknologi informasi. 

Umumnya, peserta didik menganggap 

pembelajaran matematika sulit untuk dipahami 

atau dimengerti sehingga setiap mengikuti 

pelajaran matematika di sekolah, peserta didik 

selalu merasa cemas dan takut. Pembelajaran 

matematika juga yang didapatkan oleh peserta 

didik selama ini cenderung monoton, dimana 

guru hanya memberikan pembekalan 

kemampuan pengetahuan, penjelasan, dan 

pemeragaan semata, yang tidak akan 

membuahkan hasil belajar yang langgeng. 

Belum lagi kurangnya sumber belajar yang 

dimiliki oleh peserta didik dimana peserta didik 

hanya belajar pada satu buku pegangan saja. 

Hal ini tentu akan berdampak pada kurangnya 

motivasi belajar peserta didik yang kemudian 

berimbas pada hasil belajar matematika yang 

kurang memuaskan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan peneliti dengan Peserta Didik 

terungkap bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

matematika peserta didik kelas XI MIPA 2 

pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 

hanya rata-rata 73.00. Sedangkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 78, tentunya guru 

mengharapkan adanya peningkatan dari nilai 

73 tersebut. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dimana pembelajaran masih terpusat pada guru 

akibatnya peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran, kurangnya sumber/bahan belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik sehingga 

ketika guru memberikan masalah yang 

penyelesaiannya tidak terdapat di dalam buku 

yang dimiliki oleh peserta didik, maka peserta 

didik akan kesulitan dan tidak dapat 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Guru sebagai tenaga pendidik 

memegang peranan penting untuk menciptakan 

proses pembelajaran matematika yang efisien 

dan menentukan peningkatan kualitas 

pembelajaran agar hasil pembelajaran 

matematika meningkat. Memilih model 

pembelajaran adalah modal utama menciptakan 

keefektifan dan keefisienan proses 

pembelajaran di kelas. Dengan memilih model 

pembelajaran yang mampu membantu peserta 

didik lebih aktif di dalam pembelajaran, 

meningkatkan kerja sama antar peserta didik, 

membantu teman, meningkatkan kemampuan 

akademik, agar hasil belajar matematika 
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peserta didik sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Oleh karena itu, penulis memilih 

model pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy sebagai salah satu alternatif solusi 

dalam mengatasi permasalahan matematika 

tersebut, dimana model pembelajaran ini akan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memberdayakan semua potensi yang 

dimilikinya, memecahkan masalah, dan saling 

bekerja sama sehingga proses pembelajaran 

matematika menjadi tidak vakum dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 

Dengan Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy Di SMAN 11 Sidrap”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) 

yang pelaksanaannya meliputi perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

MIPA 2 semester ganjil SMAN 11 Sidrap 

tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 20 

orang, yang terdiri dari 12 laki-laki dan 8 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 11 Sidrap. Sedangkan waktu 

penelitian di tahun ajaran 2018/2019 semester 

Ganjil. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan tes hasil belajar. 

Observasi bertujuan untuk melakukan 

pengamatan terhadap jalannya proses 

pembelajaran, observasi pelaksanaan tindakan 

dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi untuk mencatat kegiatan-kegiatan 

yang terjadi dalam kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung, selanjutnya lembar 

observasi tersebut dibuat tabel observasi yang 

digunakan untuk mengamati proses 

pembelajaran yang berupa daftar hadir dan 

aktivitas peserta didik di dalam proses 

pembelajaran. Peneliti memberikan tes hasil 

belajar digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang tingkat keberhasilan peserta didik 

terhadap materi lingkaran. Tes hasil belajar dan 

lembar observasi aktivitas peserta didik  yang 

telah disusun terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator yang dianggap mengetahui hal 

tersebut. 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian melalui teknik observasi dan teknik 

tes dianalisis dengan: 

a. Data aktivitas peserta didik 

Data aktivitas peserta didik yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik observasi 

dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

Borich (Buhaerah, 2009: 102) 

𝑃𝑇𝑎 =
∑ 𝑇𝑎

∑ 𝑇
𝑥 100% 
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Keterangan: 

𝑃𝑇𝑎  = Persentase aktivitas peserta 

didik untuk melakukan suatu 

jenis aktivitas tertentu 

∑ 𝑇𝑎 = Jumlah jenis aktivitas 

tertentu yang dilakukan 

setiap pertemuan 

∑ 𝑇   = Jumlah seluruh aktivitas 

setiap pertemuan 

b. Data hasil belajar peserta didik 

Data hasil belajar peserta didik yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik tes 

dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan nilai hasil 

belajar materi lingkaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy. Data hasil 

belajar peserta didik digambarkan untuk 

menghitung skor rata-rata, standar deviasi, 

nilai maksimum dan minimum. Adapun 

kriteria yang digunakan untuk 

mengkategorisasikan hasil belajar 

berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 

Nurkancana (Badolo. 2012: 16) adalah 

sebagai berikut: 

Persentase 

Penguasaan 

Karegori 

90% -100% sangat tinggi 

80% - 89% tinggi 

65% - 79% sedang 

55% - 64% rendah 

0% - 54% sangat rendah 

 

Analisis ketuntasan hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik dikategorikan sebagai 

berikut: 

0−71 dikategorikan ”tidak tuntas” 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Hasil belajar peserta didik siklus I 

Adapun data skor hasil belajar peserta 

didik dari tes siklus I dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil belajar 

materi lingkaran Peserta Didik Siklus 

I 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat 

bahwa skor rata-rata hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik setelah diadakan 

tindakan pada siklus I dengan 

menggunakan model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy yaitu 

sebesar 74,50 dengan skor terendah yang 

dicapai 60 dan skor tertinggi 90 dari 

skor ideal 100. Jika skor kemampuan 

belajar peserta didik dikelompokkan ke 

dalam lima kategori, maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase pada 

Table 4.2. Berdasarkan Tabel 4.2. 

menunjukkan bahwa persentase skor 

hasil belajar peserta didik setelah 
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diberikan tindakan pembelajaran melalui 

model pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy pada siklus I diperoleh 

peserta didik yang masuk kategori hasil 

belajar sangat tinggi 1 orang (5%), 

tinggi 8 orang (40%), sedang 11 orang 

(55%), rendah 1 orang (5%), dan sangat 

rendah tidak ada, dari total peserta didik 

20 orang. Berdasarkan hasil analisis data 

pada Tabel 4.1 menunjukkan skor rata-

rata kemampuan belajar peserta didik 

pada siklus I yaitu 74,50. Jika skor rata-

rata hasil belajar materi lingkaran 

peserta didik dimasukkan pada Tabel 

4.2, maka skor rata-rata peserta didik 

berada pada kategori sedang. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Skor Hasil belajar materi 

lingkaran Peserta Didik pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, jika hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik pada siklus I 

dianalisis dengan persentase ketuntasan 

belajar lingkaran peserta didik, maka 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Ketuntasan Belajar 

Lingkaran Peserta Didik pada Siklus I 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukkan 

bahwa ada 9 peserta didik atau 45% dari 

20 peserta didik yang termasuk dalam 

kategori tuntas dan 11 peserta didik atau 

55% yang termasuk dalam kategori tidak 

tuntas. Jika ketuntasan tersebut 

berdasarkan kategori ketuntasan 

klasikal, maka hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik setelah 

pembelajaran dengan model diskursus 

multy reprecentacy pada siklus I belum 

tuntas secara klasikal. 

b. Hasil belajar peserta didik siklus II 

Pada siklus II dilakukan tes hasil belajar 

yang berbentuk soal uraian. Pelaksanaan 

tes tersebut dilakukan setelah selesai 

penyajian materi lingkaran. Analisis 

statistik deskriptif hasil belajar peserta 

didik berdasarkan hasil tes pada siklus II 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat 

bahwa skor rata-rata hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik setelah 

diterapkan model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy adalah 

sebesar 82.00 dengan skor terendah 70 

dan skor tertinggi diperoleh peserta 
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didik  pada siklus II adalah 100 dari skor 

ideal 100. 

Apabila hasil belajar materi lingkaran 

peserta didik dikelompokkan dalam lima 

kategori, maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase seperti pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil belajar 

materi lingkaran Peserta Didik pada 

Siklus II 

 

 

 

 

 

 

Tabel  4.5 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Hasil belajar materi lingkaran 

Peserta Didik pada Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan 

bahwa frekuensi dan persentase skor 

hasil belajar materi lingkaran peserta 

didik setelah diberikan tindakan 

pembelajaran melalui model diskursus 

multy reprecentacy pada siklus II 

diperoleh peserta didik yang masuk 

kategori hasil belajar sangat tinggi 

sebanyak 6 orang (30.0%), tinggi 11 

orang (55.0%), sedang 3 orang (15.0%), 

dan tidak ada peserta didik yang berada 

pada kategori rendah  dan sangat rendah 

dari total peserta didik 20 orang. 

Berdasarkan hasil analisis data pada 

Tabel 4.4 menunjukkan skor rata-rata 

kemampuan belajar peserta didik pada 

siklus II yaitu 81.00. Jika skor rata-rata 

hasil belajar materi lingkaran peserta 

didik dimasukkan pada Tabel 4.5, maka 

skor rata-rata peserta didik berada pada 

kategori tinggi. Selanjutnya, jika hasil 

belajar materi lingkaran peserta didik 

pada siklus II dianalisis dengan 

persentase ketuntasan belajar lingkaran 

peserta didik, maka dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 berikut 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi 

dan Persentase Ketuntasan Belajar 

Lingkaran Peserta Didik pada Siklus 

II 
 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, 

menunjukkan bahwa 17 peserta didik 

atau 85% peserta didik yang termasuk 

dalam kategori tuntas. Jika ketuntasan 

tersebut berdasarkan kategori ketuntasan 

klasikal, maka hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik setelah 

pembelajaran dengan model 
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pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy pada siklus II telah 

mencapai ketuntasan secara klasikal. 

Peningkatan hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik dari siklus I ke 

siklus II setelah diterapkan model 

diskursus muty reprecentacy, akan 

digambarkan dengan diagram 4.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Diagram 4.1, dapat dilihat 

bahwa skor maksimum yang diperoleh 

peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II yaitu 90 menjadi 

100 dan skor minimum yang diperoleh 

peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II yaitu dari 60 

menjadi 70. Selanjutnya skor rata-rata 

mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II yaitu 74.50 menjadi 82.00. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

materi lingkaran peserta didik 

mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II setelah diterapkan model 

pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy. 

2. Deskripsi Hasil Observasi 

Data hasil observasi terhadap aktivitas 

peserta didik yang telah diperoleh digunakan 

untuk mengamati perubahan sikap peserta 

didik dalam proses pembelajaran pada siklus I 

dan siklus II sedangkan data hasil observasi 

aktivitas guru yang telah diperoleh digunakan 

untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy. 

Hasil Analisis Observasi Aktivitas Peserta 

Didik 

Meningkatkan hasil belajar materi 

lingkaran, tidak dapat terlepas dari perilaku 

peserta didik. Perubahan perilaku belajar 

peserta didik tersebut diperoleh dari lembar 

observasi pada setiap pertemuan yang dicatat 

oleh observer pada setiap pertemuan. Adapun 

jenis aktivitas peserta didik yang diamati 

berupa aktivitas yang sesuai dengan 

pembelajaran dan aktivitas yang tidak sesuai 

dengan pembelajaran. 

Jenis aktivitas peserta didik  di dalam 

pembelajaran yaitu: 

Aktivitas 1. Peserta didik yang 

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

Aktivitas 2. Peserta didik yang bermain dan 

tidak memperhatikan guru 

Aktivitas 3.   Peserta didik yang bertanya  

Aktivitas 4. Peserta didik yang menjawab 

pertanyaan  
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Aktivitas 5. Peserta didik yang berdiskusi atau 

negosiasi 

Aktivitas 6. Peserta didik yang memberi 

bantuan dalam mempelajari materi 

Aktivitas 7. Peserta didik yang presentasi atau 

tampil di depan kelas  

Aktivitas 8. Peserta didik yang menyimpulkan 

materi pembelajaran 

Adapun perbandingan persentase aktivitas 

peserta didik pada setiap siklus I dan siklus II  

dapat dilihat pada Diagram 4.2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.2 Aktivitas Peserta Didik dari 

Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan Diagram 4.2, dapat dilihat bahwa 

persentase peserta didik yang  

memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

pada saat pembelajaran yaitu 100% pada siklus 

I dan siklus II sedangkan persentase peserta 

didik yang bermain dan tidak memperhatikan 

guru yaitu 12,5% pada siklus I dan 0% pada 

siklus II. Persentase peserta didik yang 

bertanya pada saat pembelajaran yaitu 31,25% 

pada siklus I menjadi 36.46% pada siklus II, 

persentase peserta didik yang yang menjawab 

pertanyaan yaitu 18.75% pada siklus I dan 

20,83% pada siklus II, persentase peserta didik 

yang berdiskusi atau negosiasi pada saat 

mengerjakan tugas kelompok yaitu 100% pada 

siklus I dan siklus II. Persentase peserta didik 

yang memberi bantuan kepada temannya dalam 

mempelajari materi lingkaran yaitu 38,54% 

pada siklus I dan 39,58% pada siklus II. 

Persentase peserta didik yang tampil di depan 

kelas pada saat pembelajaran yaitu 12,5% pada 

siklus I dan 13,54% pada siklus II. Dan 

persentase peserta didik yang menyimpulkan 

materi pembelajaran lingkaran yaitu 6.25% 

pada siklus I dan 7,29% pada siklus II. 

PEMBAHASAN  

Pembahasan dibagian ini, akan 

dikemukakan beberapa hal tentang hasil 

penelitian, yang diantaranya: (1) ketercapaian 

tujuan  penelitian, (2) temuan khusus, (3) 

kendala-kendala yang ditemui dan, (4) 

kelemahan-kelemahan penelitian. 

Ketercapaian tujuan yang akan 

dikemukakan dalam pembahasan ini adalah 

ketercapaian tujuan dilaksanakannya penelitian 

ini yakni meningkatnya hasil belajar materi 

lingkaran kelas XI MIPA 2 SMAN 11 Sidrap 

yang merupakan subjek penelitian dengan 

menerapkan model diskursus multy 

reprecentacy dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

Temuan  khusus yang akan 

diungkapkan  dalam  bagian  pembahasan  ini 

adalah temuan-temuan yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian ini, khususnya yang 
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terkait langsung dengan kondisi lingkaran yang 

menjadi subjek penelitian. 

Kendala-kendala yang akan 

diungkapkan dalam bagian pembahasan ini 

adalah kendala-kendala yang dihadapi selama 

proses pembelajaran lingkaran berlangsung 

melalui penerapan model diskursus multy 

reprecentacy. Dalam penelitian ini banyak 

kendala yang dihadapi oleh peneliti, oleh sebab 

itu perlu dilakukan langkah-langkah preventif 

untuk meminimalisir atau meniadakan kendala 

yang dihadapi tersebut. 

Kelemahan-kelemahan penelitian 

yang akan dikemukakan dalam bagian 

pembahasan ini adalah kelemahan-kelemahan 

akibat keterbatasan penelitian, khususnya pada 

proses penelitian. Selain itu akan diungkapkan 

pula alasan munculnya kelemahan-kelemahan 

tersebut dan alternatif solusi yang dapat 

ditempuh untuk meminimalisir kelemahan 

tersebut. Adapun pembahasan dari kelima hal 

di atas adalah sebagai berikut: 

1. Ketercapaian Tujuan 

Hakikatnya, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bahwa apakah 

penerapan model diskursus multy reprecentacy 

dapat meningkatkan hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik pada kelas XI MIPA 2 

SMAN 11 Sidrap, dan ternyata setelah 

dilakukan penelitian terbukti bahwa penerapan 

model pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy dapat meningkatkan hasil belajar 

materi lingkaran peserta didik. Ini dapat dilihat 

dari peningkatan  nilai hasil belajar peserta 

didik dari siklus I ke siklus II, belum lagi 

ditandai dengan semakin meningkatnya 

aktivitas yang dilakukan peserta didik dari 

siklus I ke siklus II. Meskipun masih ada 

beberapa hal yang harus dibenahi dalam 

penelitian ini, namun dari perencanaan 

pelaksanaan penelitian ini yang hanya 

dilaksanakan dalam dua siklus ternyata telah 

diperoleh fakta bahwa hasil belajar materi 

lingkaran peserta didik meningkat. 

2. Temuan Khusus 

Temuan-temuan khusus yang 

diperoleh selama pelaksanaan penelitian, 

meliputi: 

a. Kadang-kadang apa yang telah 

direncanakan di dalam RPP belum dapat 

tercapai karena terkendala oleh waktu. 

b. Peserta didik tidak terbiasa dengan 

penerapan model diskursus multy 

reprecentacy dalam pembelajaran 

lingkaran. 

3. Kendala-kendala yang dialami Selama 

Penelitian 

Kendala-kendala yang dihadapi 

selama penelitian ini berlangsung adalah 

sebagai berikut: 

a. Waktu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran tidak representatif dengan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Motivasi belajar lingkaran yang masih 

kurang terkhusus pada siklus I. 
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c. Guru dalam hal ini peneliti masih kesulitan 

dalam pengelolahan kelas. 

d. Keberanian peserta didik untuk 

mengungkapkan ide/pendapat dan 

pertanyaan yang ada dalam benak mereka 

yang masih kurang khususnya pada siklus I. 

e. Sikap apatis peserta didik terhadap 

pentingnya sebuah pembelajaran yang masih 

tinggi sehingga sebagian peserta didik malas 

belajar khususnya pada siklus I. 

Melihat fakta tersebut di atas, maka 

pada siklus II peneliti harus banyak melakukan 

konsultasi dengan teman sejawat guru mata 

pelajaran matematika, agar lebih giat 

memotivasi peserta didik, dan pandai-pandai 

mengefisienkan waktu, sebagai upaya untuk 

meminimalisir kendala tersebut di atas. 

Motivasi belajar peserta didik semakin 

meningkat ini terlihat dari perhatian peserta 

didik terhadap penjelasan guru semakin 

meningkat dan semangat peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru dapat terselesaikan dengan hasil yang 

memuaskan. 

4. Kelemahan-kelemahan Penelitian 

Kelemahan-kelemahan yang terdapat 

selama proses penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Menerapkan model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy, maka perlu 

pengawasan yang lebih intensif dalam 

mengarahkan peserta didik sementara 

peneliti sering terkendala oleh sikap 

peserta didik yang sulit diatur.  

b. Menerapkan model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy, maka perlu 

mengoptimalkan sumber belajar yang ada 

didalam ruangan maupun dilingkungan 

sekolah, sementara peneliti terkendala 

dengan sulitnya membimbing penyelidikan 

di luar kelas.  

c. Menerapkan model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy, maka perlu 

pembimbingan yang lebih oleh guru 

kepada peserta didik, mengingat bahwa 

setiap persoalan matematika perlu ada 

pemecahan masalah di dalamnya, kadang 

ada permasalahan yang dirasakan oleh 

peserta didik namun sebagai peneliti yang 

bertindak sebagai guru matematika dalam 

kelas belum mampu memecahkan 

persoalan tersebut dengan maksimal, dan 

hal ini merupakan hal yang manusiawi dan 

memang tidak dapat kita pungkiri bahwa 

peneliti juga memiliki banyak kekurangan 

dari segi kompetensi intelektualnya atau 

masih terbatasnya ilmu matematika yang 

dimiliki oleh peneliti sendiri. 

Melihat fakta tersebut di atas, maka peneliti 

harus banyak-banyak mencari ilmu untuk 

meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar, 

selain itu juga peneliti harus lebih 

meningkatkan kompetensi intelektual dan 

sosialnya sebagai modal untuk lebih intens 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
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matematika, karena tidak dapat kita pungkiri 

bahwa kecerdasan intelektul dan humanitas 

mutlak keberadaannya sebagai pegangan bagi 

guru untuk menjadi guru yang profesional. 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Meningkatnya skor rata-rata hasil belajar 

materi lingkaran peserta didik dari siklus 

I ke siklus II yaitu sebesar 7.50 dari 

74,50 pada siklus I meningkat menjadi 

82,00 pada siklus II. 

2. Meningkatnya persentase ketuntasan 

hasil belajar peserta didik dari siklus I ke 

siklus II, peserta didik yang tuntas belajar 

sebanyak 9 orang atau 45.0% meningkat 

pada siklus II menjadi 17 orang atau 

85,0%.  

3. Meningkatnya aktivitas peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

dari siklus I ke siklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka diajukan beberapa saran 

dalam peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia, antara lain: 

1. Kepada guru matematika diharapkan 

dapat mengetahui, memahami, dan 

menerapkan model pembelajaran 

dikursus multy reprecentacy untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik. 

2. Pada saat proses pembelajaran 

diharapkan kepada guru agar mengawasi 

serta membimbing pesera didik secara 

maksimal agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 
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